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Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan 
Sandal Home Industry di Wedoro Waru” ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 
Bagaimana praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro Waru? dan 
Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik pemesanan sandal home industry 
di Wedoro Waru?. 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di home 
industry Wedoro dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan observasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan teknik deskriptif analitis dengan 
menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan istis}na>‘ dan hak merek yang 
digolongkan sebagai harta/kekayaan dalam Islam, yakni fatwa MUI Nomor 
1/MUNAS VII/MUI/5/2005 untuk selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, praktikpemesanan sandal di 
home insdustry Wedoro Waru sama dengan praktik pemesanan pada umumnya, yang 
mana seorang pembeli datang kesalah satu tempat pembuatan sandal di sekitar 
wilayah Wedoro untuk memesan sandal. Di sana pembeli dapat memilih model dan 
motif sesuai yang diinginkan. Tidak sedikit juga pembeli yang mempunyai model 
sendiri dan meminta untuk membuatkan sandal seperti contoh yang ia bawa bahkan 
meminta menempelkan merk ternama pada sandalnya. Untuk penyerahan barang dan 
pembayaran sesuai kesepakatan pada awal perjanjian yang telah disepakati antara 
pemesan dan pemilik usaha pembuatan sandal; kedua, praktikpemesanan sandal di 
Wedoro Waru sah menurut akad istis}na>‘ dalam hukum Islam karena syarat rukunnya 
telah terpenuhi. Akan tetapi, dilarang berdasarkan fatwa MUI Nomor1/MUNAS 
VII/MUI/5/2005 karena adanya pencurian hak merek/hak kekayaan intelektual yang 
merupakan harta kekayaan. Berbeda dengan fatwa di atas, Ulama Hanafiyah tidak 
mengakui intellectual property sebagai harta kekayaan, sehingga praktik pemesanan 
sandal tersebut bisa dikatakan sah. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat diberikan 
kepada beberapa pihak, yaitu: pertama, bagi pemilik usaha pembuatan sandal 
seharusnya menolak atau tidak melayani permintaan pembeli yang sudah jelas tidak 
baik, seperti menempelkan merek ternama pada sandal yang dipesan; kedua, bagi 
pembeli seharusnya tidak meminta menempelkan merek ternama pada sandal yang 
dipesan dan membuat inovasi sendiri; ketiga, bagi Dinas terkait seharusnya 
menghimbau kepada pengusaha pembuat sandal di Wedoro untuk tidak melanjutkan 
praktik yang dilarang tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Wedoro merupakan suatu desa yang terletak di Kecamatan Waru 
Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Desa Wedoro sudah terkenal 
sebagai daerah pengrajin sandal dan sepatu yang kebanyakan penduduknya 
memiliki sentra-sentra home industry.  
Banyak orang di Wedoro yang berwirausaha dengan membuat produk 
sandal. Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Kata wira berarti teladan 
atau contoh, sedangkan usaha berarti kemauan keras memperoleh manfaat. 
Dengan demikian, wirausaha berarti seorang yang berkemauan keras dalam 




Bekerja dan berwirausaha dalam rangka membangun perekonomian 
merupakan kewajiban. Allah memerintah agar manusia bekerja dan berbuat 
sesuatu, tidak berpangku tangan dan bermalas-malasan.  
Bekerja dan berwirausaha sangat dianjurkan dalam Islam agar manusia 
dapat mandiri dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan membantu 
orang lain secara ekonomi baik melalui sedekah, infak, maupun zakat. Orang 
yang bekerja dan kemudian mendapatkan hasil dari jerih payahnya akan 
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 Idri, Hadist Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadist Nabi) (Surabaya: UINSA Press, 2014),  
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terhindar dari sifat dan sikap meminta-minta karena orang yang suka 
meminta-minta pada dasarnya merendahkan dirinya sendiri. Orang yang 
bekerja juga akan dapat memberikan nafkah kepada orang-orang yang 
menjadi tanggungannya. Pada surah al-Baqarah ayat 233 dijelaskan: 
َو َّهُهُقِشِز ًُ نِدىُنِىَمْنا ىَهَعَوِفوُسِعَمْناِب َّهُهُتَىِسِك  
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada mereka 
dengan cara ma’ruf.2 
 
Ayat di atas telah menjelaskan bahwa seorang ayah mempunyai 
kewajiban bekerja dan memberi nafkah kepada istri dan anaknya. Karena itu 
sudah menjadi tanggung jawab seorang ayah. Dengan begitu dalam keluarga 
tersebut akan terhindar dari sifat meminta-minta kepada orang lain.  
Hadis Nabi: 
َو ًِ ٍَِهَع ُللها َّمَص ًِهناَنىُسَز ُتِعِمَس َلاَق َةَسٌَِسٌُ  ىِبَا  ِهَع:ُلىُقٌَ َمَّهَس  َبِطِحٍََف ِمُكُدَحَا َوُدِغٌَ ْنَلا
َّدَصَتٍََف ِيِسِهَظ ىَهَعَق َّىنا َهِم ًِ ِبِسَا ٍَِخٌس ِوَأ ُياَطِعَأ ًلاُجَز َلَأِسٌَ ْنَا ِهِم ًُ َن َدٍَْنا َّنِإَف َكِنَذ ًُ َعَىَم
ٌمِهِسُم ُياَوَز( ُلىُعَت ِهَمِب ْأَدِباَو ىَهْفُّسنا ِدٍَْنا َهِم ُمَضْفَأ اٍَْهُعْنا).       
Dari Abu Hurairah RA., Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 
‚Hendaklah seseorang di antara kalian pergi pagi-pagi mencari kayu 
dan dipikul diatas punggungnya kemudian (menjualnya) lalu 
bersedekah dengannya serta tidak butuh pada pemberian orang lain 
lebih baik baginya dari pada meminta kepada orang lain diberi atau 
tidak, karena sesungguhnya tangan diatas lebih baik daripada tangan di 





Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa sangat dianjurkan kepada 
manusia untuk rajin bekerja dan tidak bermalas-malasan agar terhindar 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. penerbit 
Diponegoro, 2010), 37. 
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 Idri, Hadist Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadist Nabi)..., 165-166. 

































darinya sifat meminta minta dan hanya ingin menerima pemberian dari orang 
lain. Karena bagaimanapun memberi itu lebih baik daripada meminta. 
Melalui kerja pula, derajat manusia diukur dan ditentukan. Karena 
keunggulan manusia terletak pada akal, maka kerja yang melibatkan akal 
merupakan pekerjaan pada tingkatan tertinggi. Oleh karena itu, orang yang 
bekerja keras dan cerdas menempati derajat tertinggi. Berikutnya, orang 
yang bekerja secara cerdas, namun kurang keras. Tingkatan bawah 
berikutnya adalah orang yang bekerja keras, tetapi kurang cerdas. Tingkatan 
paling bawah adalah orang yang tidak bekerja. Tingkatan-tingkatan tersebut 
merupakan sistem yang menentukan tingkatan rejeki. Dalam surat an-Nahl 




 ِب اىُهِّضُف َهٌِرَّنا اَمَف ِقِشِّسنا ًِف ٍضِعَب ىَهَع ِمُكَضِعَب َمَّضَف ُللهاَو ِتَكَهَم اَم ىَهَع ِمِهِقِشِز يِّداَس
ِمُهَف ِمُهُواَمٌَِأ َنوُدَحِجٌَ ِللها ِتَمِعِىِبَفَأ ٌءاَىَس ًِ ٍِف 
‚dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain 
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rejekinya itu) 
tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang 
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka 
mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?‛.5 
 
Kandungan dari ayat di atas adalah segala sesuatu di dunia diciptakan 
dengan seimbang. Semua perbedaan yang ada merupakan bukti 
keseimbangan agar manusia dapat saling bekerjasama. Salah satunya adalah 
rezeki. Rezeki antar manusia tidak sama, oleh karena itu Allah juga telah 
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 Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014), 69-70. 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya...,274. 

































memerintahkan agar bersedekah, karena sebagian dari harta orang kaya 
mengandung harta dari orang miskin.  
Home industry di Wedoro ini, selain berwirausaha mereka juga 
menerapkan kegiatan jual beli. Jual beli adalah kontrak, seperti kontrak sipil 
lainnya, yang dibuat berdasarkan pernyataan (ijab) dan penerimaan (qabul) 
yang dinyatakan dengan jelas baik dengan lisan maupun lainnya yang 




Pengertian kontrak (aqd) umumnya diartikan sebagai penawaran dan 
penerimaan yang berakibat pada konsekuensi hukum tertentu. Dalam istilah 
fikih, kontrak masuk dalam bab pembahasan akad. Akad secara etimologi 
berarti ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan 
secara maknawi, dari satu segi maupun dua segi. Secara terminologi menurut 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, akad adalah kesepakatan dalam suatu 
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak 
melakukan perbuatan hukum tertentu.
7
  
Pemesanan dalam hukum Islam termasuk ke dalam akad jual beli yaitu 
istisna‘. Istisna‘ termasuk ke dalam jual beli yang dilihat dari segi 
pembayarannya, yakni jual beli dengan penyerahan barang tertunda yang 
terdiri dari jual beli salam dan jual beli istisna‘. 
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 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar (Terjemahan) (Jakarta: 
Penerbit Kencana, 2012), 124. 
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 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), 143-144. 

































Istisna‘ adalah jual beli yang pembelinya membayar tunai atau 
bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk manufaktur) dengan 
spesifikasi yang harus diproduksi dan diserahkan kemudian. Secara 
etimologi, istisna‘ adalah meminta membuat sesuatu. Yakni meminta kepada 
seorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu. Secara terminologi istisna‘ 
menurut UU no. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara, 
istisna‘ adalah akad jual beli aset berupa objek penjualan antara para pihak 
dimana spesifikasi, cara, dan jangka waktu penyerahan, serta harga aset 
tersebut ditentukan berdasarkan kesepakatan para pihak.  
Rukun istisna‘ ada empat, yaitu: 
1. Pemesan (mustasni‘) 
2. Penjual atau pembuat (sani‘) 
3. Barang (masnu‘) 
4. Pernyataan kesepakatan (sighat ijab qabul).8 
Dalam bukunya Syukri Iska menjelaskan bahwa, istisna‘ ialah jual beli 
barang dalam bentuk pesanan. Para Ulama sepakat mengenai kebolehannya 
dalam syariat Islam, dengan syarat jenis barang yang dipesan itu harus jelas 
dari segi jenis dan ukurannya sehingga tidak ada kekaburan, dan perselisihan 
dapat dihindari. Menurut Abu Hanifah, setelah pembeli melihat barang 
tersebut, ia boleh memilih, mengambil, atau menolaknya (membatalkan 
akad), baik barang tersebut sesuai dengan perjanjian ataupun tidak. Tetapi 
berbeda dengan Abu Yusuf yang berpendapat jika pembeli mendapati barang 
                                                          
8
 Ibid., 177-179. 

































itu sesuai dengan pesanan, maka ia tidak mempunyai pilihan demi menjaga 




Seiring berkembangnya waktu, sandal-sandal di Wedoro mulai bergeser 
popularitasnya karena mulai bermunculan berbagai macam produk sandal 
dan sepatu dari pabrik yang kwalitasnya lebih bagus seperti bahan lebih 
ringan dan harga juga lumayan murah. Seperti sandal atau sepatu yang 
terbuat dari bahan karet. Sandal di Wedoro yang rata-rata terbuat dari bahan 
spon kurang diminati karena harga juga lebih mahal.  
Akibatnya banyak pengrajin sandal home industry di Wedoro yang 
memutar otak untuk membalikkan keadaan agar usaha pembuatan sandalnya 
masih tetap berjalan. Seperti yang saya ketahui, beberapa pengusaha sandal 
home industry membuat sandal dengan merek produksi pabrik agar dapat 
mendongkrak popularitas dari merek pabrik yang sudah terkenal tersebut.  
Pada umumnya, masyarakat memang kurang memahami tentang 
pentingnya perlindungan hukum di bidang hak kekayaan intelektual, 
khususnya dalam masalah ini adalah hak merek dimana banyak sekali terjadi 
pelanggaran-pelanggaran baik hal tersebut disengaja maupun tidak 
disengaja. 
Sama halnya dengan hak cipta dan hak paten serta hak atas kekayaan 
intelektual lainnya, maka hak merek juga merupakan bagian hak atas 
                                                          
9
 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih Ekonomi 
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), 173-174. 



































 Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-
huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur 
tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 
perdagangan barang atau jasa.
11
 
Sebenarnya, merek sudah digunakan sejak lama untuk menandai 
produk dengan tujuan menunjukkan asal-usul barang. Perlindungan hukum 
atas merek makin meningkat seiring majunya perdagangan dunia. Demikian 
juga merek pun makin berperan untuk membedakan asal-usul barang dan 
kualitasnya serta untuk menghindari peniruan.
12
  
Kebutuhan akan perlindungan terhadap HaKI sebenarnya timbul dari 
kebutuhan masyarakat itu sendiri. Begitu juga kajian tentang ekonomi Islam, 
ini merupakan suatu hal yang tidak bisa diabaikan dengan begitu saja. Sebab 
hal ini merupakan suatu hal yang sangat berharga dan bisa menjadi suatu 
barang yang bisa dijadikan aset atau salah satu faktor produksi. Untuk itu, 
manusia memiliki kewajiban menghormati hak orang lain dan tidak ada 
wewenang untuk menghancurkan atau menginjak-injaknya. Sebaliknya, 
pemilik menggunakan hak-hak tersebut dengan baik tanpa menimbulkan 
kerugian bagi orang lain. Dalam hal ekonomi seseorang dilarang 
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 OK. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 




 Endang Purwaningsih, Perkembangan Hukum Intellectual Property Rights (Bogor: Penerbit 
Ghalia Indonesia, 2005), 7. 





































Berbicara tentang Hak Kekayaan Intelektual (HaKI), hal pertama yang 
perlu difahami adalah bahwa pada hakikatnya manusia sebagai makhluk 
ciptaan Allah, dibekali potensi yang membedakan dengan makhluk lainnya 
yakni potensi akal untuk menalar. Melalui akalnya, manusia dapat mengatasi 
kebutuhan hidupnya, memaknai hidupnya bahkan memenuhi keinginan-
keinginannya dengan cara-cara yang lebih praktis, efektif, efisien dan 
berkembang. 
Hak merek dapat dianggap sebagai aset yang bernilai, hal ini 
dikarenakan karya-karya intelektual dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, 
satra, atau teknologi yang dilahirkan dengan pengorbanan tenaga, waktu, 
dan biaya, menjadikannya berharga dan bernilai. Manfaat ekonomis yang 
dapat dinikmati dan nilai ekonomis yang melekat memunculkan konsep 
property terhadap karya-karya intelektual tersebut. Bagi dunia usaha, karya-
karya tersebut dapat sebagai aset perusahaan. Dalam hukum Islam melalui 
fatwa MUI Nomor 1/MUNAS VII/MUI/5/2005 Tentang Perlindungan Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI) menyatakan bahwa hak merek yang merupakan 
HKI dipandang sebagai salah satu huqûq mâlîyyah (hak kekayaan) yang 
mendapat perlindungan hukum (mashûn) sebagaimana mâl (kekayaan).14 
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 M. Musyafa’, ‚Kekayaan Intelektual dalam Perspektif Ekonomi Islam‛, Al-Iqtishad, No. 1, 
Vol. 5 (Januari, 2013), 39. 
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 Khoirul Hidayah, ‚Kajian Hukum Islam Terhadap Hak Merek Sebagai Obyek dalam Perjanjian 
Rahn‛, de Jure Jurnal Syariah dan Hukum, No. 1, Vol. 6 (Juni, 2014), 5.  

































Dengan merek, produk barang atau jasa sejenis dapat dibedakan asal 
muasalnya, kualitasnya serta keterjaminan bahwa produk itu original. 
Kadangkala yang membuat harga suatu produk menjadi mahal bukan 
produknya, tetapi mereknya. Merek adalah sesuatu yang ditempelkan atau 
dilekatkan pada satu produk, tetapi ia bukan produk itu sendiri. Sering kali 
setelah barang dibeli, mereknya tak dapat dinikmati oleh si pembeli. Merek 
mungkin hanya menimbulkan kepuasan saja bagi pembeli. Benda 
materiilnyalah yang dinikmati. Merek itu sendiri ternyata hanya benda 
immateriil yang tak dapat memberikan apapun secara fisik. Inilah yang 




B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Penurunan peminat konsumen terhadap sandal industri rumahan dan 
beralih ke produk sandal produksi pabrik 
2. Banyaknya pengusaha yang meniru merek pabrik untuk menyiasati agar 
usaha produksi sandalnya tetap berjalan  
3. Kurangnya kesadaran masyarakat wedoro akan pentingnya perlindungan 
hukum di bidang kekayaan intelektual 
4. Perbandingan perlindungan hak merek ditinjau dari hukum Islam dengan 
UU tentang Hak Merek 
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 OK. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights)...,443. 

































5. Pengaruh tokoh masyarakat dalam tindakan peniruan merek dalam 
berwira usaha 
6. Praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro Waru Sidoarjo yang 
mencoba meniru merek pabrik 
7. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pemesanan sandal home industry 
di Wedoro Waru Sidoarjo. 
Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka agar 
penelitian ini dapat diselenggarakan dengan lebih cermat, masalah yang 
dijadikan titik-tolak dibatasi pada: 
1. Praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro Waru Sidoarjo yang 
meniru merek pabrik 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pemesanan sandal home industry 
di Wedoro Waru Sidoarjo. 
 
C. Rumusan masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat diambil adalah: 
1. Bagaimana praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro Waru? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik pemesanan sandal 
home industry di Wedoro Waru? 
  

































D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui bagaimana praktik pemesanan sandal home industry di 
Wedoro Waru  
2. Mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik pemesanan 
sandal home industry di Wedoro Waru. 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun kegunaan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
yang berguna dalam dua aspek berikut: 
1. Segi teoritis keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam 
memberikan tambahan informasi ilmiah seputar kajian hukum Islam dan 
Undang-Undang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual terhadap praktik 
pemesanan dan pembuatan sandal di Wedoro Waru Sidoarjo. 
2. Segi praktiknya, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk 
meningkatkan kesadaran para penjual dan mengingatkan kepada pembeli 
akan pentingnya menghargai Hak Kekayaan Intelektual demi 
kesejahteraan semua pengusaha. 
 
F. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya duplikasi penelitian terhadap objek yang 
sama serta menghindari anggapan plagiasi karya tertentu, maka perlu 

































pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada. Di antara penelitian yang 
sudah pernah dilakukan adalah sebagai berikut: 
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan skripsi yang 
membahas tentang Hak Merek sebagai objek kajian, yaitu tesis oleh Hari 
Gusnadi pada tahun 2014 dengan judul: ‚Implementasi Akad Istishna’ 
Dalam Pemesanan Pembuatan Situs Website Pada CV. Riau Citrasoft Di 
Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam‛. Skripsi ini mengkaji dan menganalisa 
tentang kesesuaian Istishna dalam pandangan Ekonomi Islam. Apakah sudah 
berjalan dengan baik atau belum. Selain itu dalam skripsi tersebut juga 
membahas tentang kendala dalam pelaksanaan akad Istishna’.16 
Skripsi Erni Vika Qomaria pada Tahun 2014 dengan judul ‚Penegakan 
Hukum Hak Merek Terhadap Pelanggaran Di Indonesia‛. Skripsi ini 
membahas tentang Pengaturan Mengenai bentuk pelanggaran merek dan 
penegakan Hukum Hak merek terhadap Pelanggaran merek di Indonesia.
17
 
Skripsi oleh Wiwi Wardani pada tahun 2017 dengan judul 
‚Perlindungan Hukum Terhadap Hak Merek Perusahaan Di Kota Makassar‛. 
Skripsi ini fokus membahas proses pendaftaran hak atas merek di Kota 
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 Hari Gusnadi, ‚Implementasi Akad Istishna’ dalam Pemesanan Pembuatan Situs Website Pada 
CV. Riau Cotrasoft di Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam‛ (Skripsi--Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim, Riau, 2014), 6. 
17
 Erni Vika Qomaria, ‚Penegakan Hukum Hak Merek Terhadap Pelanggaran di Indonesia‛ 
(Skrips--Universitas Wijaya Putra, Surabaya, 2014), 8. 
18
 Wiwi Wardani, ‚Perlindungan Hukum Terhadap Hak Merek Perusahaan di Kota Makassar‛ 
(Skrips--Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017), 3. 

































Jurnal Magister Ilmu Hukum oleh Much. Kharis pada tahun 2015 
dengan judul ‚Merek Kolektif Sebagai Alternatif Perlindungan Usaha Kecil 
dan Menengah Dalam Mengurangi Persaingan Yang Tidak Sehat (Studi 
Merek Sandal Wedoro Kabupaten Sidoarjo)‛. Karya ilmiah ini dari segi 
lokasi penelitian memang sama dengan penelitian yang penulis buat. Tetapi 
terdapat perbedaan pembahasan dalam penelitian kami. Ia membahas 
tentang boleh atau tidaknya merek kolektif dapat digunakan alternatif 
perlindungan merek untuk mengurangi persaingan usaha kecil dan menengah 
yang tidak sehat dan tindakan Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo 
terhadap merek kolektif untuk mempertahankan eksistensi merek Sandal 
Wedoro. Sedangkan penulis mengarah kepada praktik pemesanan sandal 
yang di dalamnya terdapat unsur pelanggaran Hak Merek. Selain itu penulis 
juga meninjau dari sisi hukum Islam.
19
 
Jadi perbedaan karya tulis antara milik penulis dan karya tulis yang 
telah disebutkan tadi bahwa penulis meneliti praktik pemesanan sandal di 
Wedoro dan menganalisisnya dengan hak merek menurut Islam. 
 
G. Definisi Operasional 
Sebagai gambaran dalam memahami suatu pembahasan maka perlu 
sekali adanya pendefinisian terhadap judul yang bersifat operasional dalam 
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 Much. Kharis, ‚Merek Kolektif Sebagai Alternatif Perlindungan Usaha Kecil dan Menengah 
dalam Mengurangi Persaingan yang Tidak Sehat (Studi Merek Sandal Wedoro Kabupaten 
Sidoarjo)‛, Jurnal Ilmiah Magister Hukum, No. 1, Vol. 1 (Desember, 2015), 130. 

































penulisan skripsi ini agar mudah dipahami secara jelas tentang arah dan 
tujuannya.  
Adapun judul proposal ini adalah ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Pemesanan Sandal Industri Rumahan Di Wedoro Waru Sidoarjo‛. 
Agar tidak terjadi kesalapahaman di dalam memahami judul skripsi ini, 
maka perlu kiranya penulis uraikan tentang pengertian judul tersebut sebagai 
berikut: 
1. Hukum Islam   :  Tata cara hidup mengenai doktrin syariat 
    dengan perbuatan yang diperintahkan        
maupun yang dilarang dalam peraturan 
perundang-undangan Islam yang di 
dalamnya mencakup  hukum Syari’ah dan 




2. Praktik Pemesanan Sandal :  Pemesanan dalam hukum Islam termasuk 
   kedalam akad jual beli yaitu Istis}na’ 
yakni, meminta membuat sesuatu atau 




pemesanan sandal di Wedoro ini 
konsumen datang kepada produsen atau 
                                                          
20
 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Studi Hukum Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Press, 2012), 44. 
21
 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam..., 177. 

































pembuat sandal dan memesan sandal 
dengan menunjukkan model yang 
diinginkan. Produsen akan membuatkan 
sandal tersebut sesuai dengan kriteria 
sandal yang sudah di tunjukkan oleh 
konsumen. 
3. Home Industry  :  Home industry termasuk ke dalam 
    berwirausaha. Wirausaha ialah seorang 
yang berkemauan keras dalam melakukan 
tindakan dan perbuatan yang bermanfaat 
sehingga layak dijadikan teladan.
22
 Di 
Wedoro ini banyak warga yang 
berwirausaha seperti dagang sayur, buka 
toko, ataupun pembuatan sandal. Selain 
pasar, Wedoro juga terkenal akan sandal 
home industry. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian 
dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu 
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 Idri, Hadits Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadits Nabi)..., 164. 

































adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. 
Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan 
adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan 




Dalam kaitannya dengan penelitian ini jenis penelitian yang digunakan 
ialah penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field rescarch) untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24
 Metode penelitian 
ini memuat uraian mengenai: 
1. Data yang akan dikumpulkan 
Adapun data yang perlu dikumpulkan sebagai berikut: 
a. Data tentang pemesanan sandal antara konsumen kepada pemilik usaha 
produksi sandal di Wedoro 
b. Data tentang proses pembuatan sandal 
c. Data tentang usia berlangsungnya hubungan kerjasama bisnis antara 
konsumen dan pemilik usaha produksi sandal 
2. Sumber Data 
Sebagaimana lazimnya penelitian hukum di masyarakat (sosio-legal 
research), penelitian ini membutuhkan data baik data primer yang berasal 
dari informan, maupun data sekunder yang berasal dari ‚bahan hukum‛.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2010), 3.   
24
 Ibid., 2. 

































Sumber data primer yang diperlukan berupa informasi yang terkait 
dengan sandal industri rumahan. Oleh karena itu, informan penelitian ini 
terdiri atas orang-orang yang melakukan kegiatan jual-beli, dalam hal ini 
yaitu pembuat sandal dan pemesan sandal. 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari orang 
lain guna melengkapi data yang diperoleh dari sumber data primer dan 
juga buku-buku yang diambil atau diperoleh untuk bahan pustaka yang 
terkait dengan penelitian, serta hasil-hasil penelitian sebelumnya.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 





Obeservasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
menggunakan pertolongan indra mata. Observasi juga merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode 
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, 
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab 
masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., 224.   

































peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 
seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu 
peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
26
  
Penulis melakukan observasi secara langsung di sentra industri 
rumahan Wedoro dengan mengamati bagaimana praktik pemesanan 
yang dilakukan oleh konsumen dengan pembuat sandal.  
b. Wawancara 
Dalam hal ini dilakukan survei dan wawancara dengan metode 
depth interview atau wawancara mendalam untuk mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi.
27
 Wawancara juga 
dilakukan dengan menggunakan petunjuk wawancara (guided 
interview) sebagai petunjuk atau pedoman dalam melakukan 
wawancara. Wawancara dilakukan terhadap sembilan orang yang 
diantaranya adalah pemilik salah satu industri rumahan dan pembuat 
sandal di Wedoro. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini mengguanakan teknik deskriptif analitis 
dengan pola pikir induktif.  
Deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling: Suatu Uraian Ringkas (Jakarta: Penerbit 
Ghalia Indonesia, 1985). 
27
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Cetakan keempat (Jakarta: Kencana, 2014), 45.   

































melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
28
 
Metode induktif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggali kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya suatu 
praktik pemesanan sandal di Wedoro yang bersifat khusus untuk 
kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum.
29
 
5. Teknik Pengolahan Data 
Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam hal 
ini, data sementara yang terkumpulkan, data yang sudah ada dapat diolah 
dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Pada saat analisis data, 
dapat kembali lagi ke lapangan untuk mencari tambahan data yang 
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. Pengolahan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mengklasifikasikan atau 




Pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses memilah-milah data yang 
didapatkan untuk diambil manakah yang penting dan menghilangkan 
data yang tidak perlu. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
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 Suyanto dan Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan  (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2006), 173.   

































menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke 
dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, dan 
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data 




b. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi, langka analisis selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam penelitian ini, data yang disajikan yaitu mengenai data 
pemesanan dan sumber data pihak pembuat sandal dan konsumennya. 
c. Verifikasi 
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua 
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan 
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami 
makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat 
atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih 
dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan 
kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
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I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberi kemudahan dalam memahami materi skripsi ini, 
penulis akan menguraikan isi pembahasan, diantaranya sistematika 
pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing tersusun 
atas sub bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini akan diuraikan gambaran 
umum mengenai pola dasar penulisan skripsi ini, yang meliputi latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi 
operasional, metode penelitian yang berisi tetang jenis penelitian, data yang 
akan dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis 
data dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua mengemukakan tentang landasan teori yang membahas 
tentang akad Istis}na’ dalam jual beli, dan hukum yang membahas tentang 
Hak Merek. 
Bab ketiga memuat mengenai data yang diperoleh dari lapangan yang 
meliputi deskripsi praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro yang 
berisi tentang gambaran umum sandal home industry di Wedoro yang 
meliputi sejarah berdirinya usaha pembuatan sandal, jenis-jenis sandal yang 
diproduksi, juga meliputi tata cara pemesanan sandal, syarat dan ketentuan 
pembelian sandal, dan praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro 
tersebut. 

































Bab keempat mengemukakan analisis penulis tentang tinjauan hukum 
Islam terhadap praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro Waru. 
Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari dua sub bab. Yakni 
sub bab pertama memuat tentang kesimpulan yang merupakan upaya 
memahami jawaban-jawaban atas rumusan masalah dan sub bab kedua 
tentang saran. 








































1. Pengertian Istisna‘  
Istis}na>‘ adalah jual beli dimana barang yang diperjualbelikan masih 
belum ada dan akan diserahkan secara tangguh sementara pembayarannya 
dilakukan secara angsuran. Akan tetapi spesifikasi dan harga barang 
pesanan harus telah disepakati di awal akad.
1
 
Akad istis}na>‘ ialah akad yang terjalin antara pemesan sebagai pihak 
satu dengan seorang produsen suatu barang atau yang serupa sebagai 
pihak kedua, agar pihak kedua membuatkan suatu barang sesuai yang 




ا ىَهَػ ٍّصاَخ ٍءِيَش ِمًَ َػ ُبَهَطَىُْ  ُعاَُِصِتِسِلإِخَي ٍّ ِجَوغَِاَّصنا ِفَرَط ٍِ ِي ُّ ُتَّداَي ٍصِىُص  
Istis}na>‘ adalah suatu permintaan untuk mengerjakan sesuatu yang 





Dalam bukunya Mardani, menjelaskan tentang istis}na>‘ menurut 
fatwa DSN MUI, istis}na>‘  adalah akad jual beli dengan bentuk pemesanan 
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 
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 Ali Fikri, al-Muamalat al-Maddiyyah wa al-Adabiyyah (Mesir: Mathba’ah Mushthafa al-Babiy, 
1938), 60. 

































disepakati antara pemesan (pembeli, mustas}ni‘) dan penjual (pembuat, 
sa>ni‘).4 
Contohnya, seorang pemesan (yaitu pembeli) meminta kepada 
seseorang (yaitu penjual atau pekerja) seperti pengrajin kayu, pandai besi, 
pembuat sepatu, dan sebagainya untuk membuatkan barang tertentu 
dalam bentuk tertentu seperti alat-alat perlengkapan rumah tangga, kursi, 




Akad istis}na>‘ ini menyerupai akad salam (membeli barang dalam 
tanggungan), karena akad ini merupakan jual beli barang yang tidak ada 
saat akad. Akan tetapi keduanya juga mempunyai perbedaan dari sisi 
ketidak harusan penyerahan harga barang (modal) secara kontan, 
penjelasan masa pembuatan ataupun waktu penyerahan.
6
  
Istis}na>‘ dapat diartikan sebagai akad yang dilakukan dengan 
seseorang untuk membuat barang tertentu dalam tanggungan. 
Pembayaran akad istis}na>‘ dapat dilakukan dimuka, diangsur atau di 
kemudian hari ketika barang pesanan telah jadi. Dalam dunia perbankan, 
akad istis}na>‘ lebih digunakan daripada akad salam. Hal ini dapat 
dikarenakan melihat sistem pembayaran istis}na>‘ yang dapat dilakukan 
berdasarkan angsuran.
7  
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 Syarif Hidayatullah, Qawa’id Fiqiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi Keuangan Syariah 
Kontemporer (Depok: Gramata Publishing, 2012), 163. 

































Dalam istis}na>‘ bahan baku dan pekerjaan penggarapannya menjadi 
kewajiban pihak pembuat barang. Jika bahan baku berasal dari pemesan, 
maka akad yang dilakukan berubah menjadi akad ija>rah (sewa) bukan 
istis}na>‘. Dari cara pembayaran istis}na>‘ yang dapat dilakukan pada saat 
akad berlangsung, bisa diangsur, atau bisa dibayar di kemudian hari, akad 
istis}na>‘ telah menjadi pengikat untuk melindungi produsen sehingga tidak 
ditinggalkan begitu saja oleh konsumen yang tidak bertanggungjawab.
8
 
Masyarakat telah mempraktikkan istis}na>‘ secara luas dan terus 
menerus tanpa ada keberatan sama sekali. Hal demikian menjadikan 
istis}na>‘ sebagai kasus ijma atau konsensus umum. 
Keberadaan istis}na>‘ didasarkan atas kebutuhan masyarakat. Banyak 
orang seringkali memerlukan barang yang tidak tersedia di pasar sehingga 
mereka cenderung melakukan kontrak agar orang lain membuatkan 
barang untuk mereka.  
Istis}na>‘ sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehan 
kontrak selama tidak bertentangan dengan nash atau aturan syariah, 
karena itu memang jual-beli biasa dan si penjual akan mampu 
mengadakan barang tersebut pada saat penyerahan. Demikian juga 
kemungkinan terjadi perselisihan atas jenis dan kualitas barang dapat 
diminimalkan dengan pencantuman spesifikasi dan ukuran-ukuran serta 
bahan material pembuatan barang tersebut.
9
 




 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
116. 

































2. Rukun dan Syarat Istis}na>‘  
Akad istis}na>‘ memiliki 3 rukun yang harus terpenuhi agar akad itu 
benar-benar terjadi. Yaitu, kedua belah pihak, barang yang diakadkan, dan 
sighat (ija>b qabul).10 
a. Kedua belah pihak 
Kedua belah pihak maksudnya adalah pihak pemesan yang 
diistilahkan dengan mustasni‘ sebagai pihak pertama. Pihak yang 
kedua ialah pihak yang dimintakan kepadanya pengadaan atau 
pembuatan barang yang dipesan, yang diistilahkan dengan sebutan 
sani‘ . 
Kedua transaktor disyaratkan memiliki kompetensi berupa akil 
baligh dan memiliki kemampuan untuk memilih yang optimal seperti 
tidak gila, tidak sedang dipaksa dan lain-lain yang sejenis. Adapun 
dengan transaksi dengan anak kecil, dapat dilakukan dengan izin dan 
pantauan dari walinya. Terkait dengan penjual, DSN mengharuskan 
penjual agar menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan 
kualitas dan jumlah yang telah disepakati. Penjual dibolehkan 
menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang telah disepakati 
dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai dengan kesepakatan 
dan ia tidak boleh menunutut tambahan harga. 
Dalam hal pesanan sudah sesuai dengan kesepakatan, 
hukumnya wajib bagi pembeli untuk menerima barang istis}na>‘ dan 
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melaksanakan semua ketentuan dalam kesepakatan istis}na>‘. Akan 
tetapi, sekiranya ada barang yang dilunasi terdapat cacat atau barang 
tidak sesuai dengan kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak 
memilih) untuk melanjutkan atau membatalkan akad. 
b. Barang yang diakadkan 
Barang yang diakadkan atau disebut dengan mas}nu>‘ adalah 
rukun yang kedua dalam akad ini. Sehingga yang menjadi objek dari 
akad ini semata-mata adalah benda atau barang-barang yang harus 
diadakan. Namun akadnya bukan atas suatu barang, tetapi akadnya 
adalah akad yang mewajibkan pihak kedua untuk mengerjakan 
sesuatu sesuai pesanan. Menurut yang kedua ini, yang disepakati 
adalah jasa bukan barang.
11
 
Syarat-syarat objek akad menurut Fatwa DSN MUI, yaitu :
12
 
1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang 
2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya 
3) Penyerahannya dilakukan kemudian 
4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan 
5) Pembeli (mustas}ni‘) tidak boleh menjual barang sebelum 
menerimanya 
6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 
kesepakatan 
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7) Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 
kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar  (hak memilih) untuk 
melanjutkan atau membatalkan akad 
c. S{i>ghat (i>ja>b qabu>l) 
I<ja>b qabu>l adalah akadnya itu sendiri. I<ja>b adalah lafal dari 
pihak pemesan yang meminta kepada sesorang untuk membuatkan 
sesuatu untuknya dengan imbalan tertentu. Dan qabu>l adalah jawaban 
dari pihak yang dipesan untuk menyatakan persetujuannya atas 
kewajiban dan haknya itu.
13 
Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan lisan, isyarat (bagi 
yang tidak bisa bicara), tindakan maupun tulisan, bergantung pada 
praktik yang lazim di masyarakat dan menunjukan keridhaan satu 
pihak untuk menjual barang istishna’ dan pihak lain untuk membeli 
barang istis}na>‘. Istis}na>‘ tidak dapat dibatalkan, kecuali memenuhi 
kondisi: 
1) Kedua belah pihak setuju untuk membatalkannya 
2) Akad batal demi hukum karena timbul kondisi hukum yang  dapat 
menghalangi pelaksanaan atau penyelesaian akad. 
Menurut Fatwa DSN, ketentuan istis}na>‘ adalah sebagai berikut. 
Pertama, Ketentuan tentang Pembayaran: 
a. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, 
barang, atau manfaat. 
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b. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan. 
c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan utang. 
Kedua, Ketentuan tentang Barang: 
a. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang. 
b. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 
c. Penyerahannya dilakukan kemudian. 
d. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan. 
e. Pembeli (mustas}ni‘) tidak boleh menjual barang sebelum 
menerimanya. 
f. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 
kesepakatan. 
g. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 
kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar  (hak memilih) untuk 
melanjutkan atau membatalkan akad. 
Ketiga, Ketentuan Lain: 
a. Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengan kesepakatan, 
hukumnya mengikat. 
b. Semua ketentuan dalam jual beli salam yang tidak disebutkan berlaku 
pula pada jual beli istis}na>‘. 
c. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya 





































Barang yang menjadi objek kontrak istis}na>‘ harus diperinci 
sedemikian rupa untuk menghilangkan ketidak jelasan mengenai barang. 
Perincian itu meliputi: 
a. Mengenai jenis. Misal mas}nu >‘ itu berupa mobil, pesawat atau yang 
lain. 
b. Mengenai tipe. Apakah mas}nu >‘ itu berupa mobil kijang, mobil sedan, 
rumah tipe RSS, atau yang lainnya. 
c. Mengenai kualitas. Bagaimana spesifikasi teknisnya dan lain-lain. 
d. Mengenai kuantitas. Berapa jumlah unit atau berat mas}nu >‘ tersebut.15 
Memang dalam istis}na>‘ penyerahan barang sesuai kesepakatan atau 
tidak dibatasi waktu penyerahan barang. Karena apabila ditentukan waktu 
penyerahan barangnya, maka akadnya secara otomatis menjadi akad 
salam, sehingga berlaku padanya seluruh hukum-hukum akad salam. 
Tidak mengapa menentukan waktu penyerahan dan tidak berubah menjadi 
akad salam jika sudah terjadi kesepakatan diawal karena demikianlah 
tradisi masyarakat sejak dahulu dalam akad istis}na>‘. 
3. Dasar Hukum Istis}na>‘ 
Akad istis}na>‘ adalah akad yang halal dan didasarkan secara syar’i di 
atas petunjuk al-Qur’an, as-Sunnah, dan Ijma’ di kalangan muslimin. 
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Surah al-Baqarah: 275 
اَبِّرنا َوَّرَحَو غِيَبْنا للها َّمَحَاَو 
‚Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba‛.16 
 
Maksud dari ayat diatas adalah pada dasarnya Allah telah 
memperbolehkan manusia melakukan jual beli kecuali jual beli yang 
mengandung unsur riba. Karena bagaimanapun riba sangat merugikan 
semua orang.  
b. As-Sunnah 
َاَرَداَاٌْ َيْكُتِإ بَنَؼنا ىِجَف ىِقِيَم َنُّ ِاَّ َاٍَس َا ُّػ للها يضرَّ َِبَّي َك ص للهاٌَ ا َػ ٍ
َؼناَن ىجَياْقَبُهِىٌَ ِاَّنِك اَتّباَػ اَهِيِّ َق ةضفَلاَك :َأَََّا ىَُِظِر َِإنَب ىَيِضاِّ ِفَي ىِذِ .ىهسي ِاور  
Dari Anas RA bahwa Nabi SAW hendak menuliskan surat 
kepada raja non-Arab, lalu dikabarkan kepada beliau bahwa 
raja-raja non-Arab tidak sudi menerima surat yang tidak 
distempel. Maka beliau pun memesan agar ia dibuatkan cincin 
stempel dari bahan perak. Anas menisahkan: seakan-akan 
sekarang ini aku dapat menyaksikan kemilau putih ditangan 
beliau. (HR. Muslim). 
 
Maksud dari hadis Rasulullah Saw di atas jelas telah 
menerangkan bahwa pada saat itu Rasulullah pun telah melakukan 
jual beli dengan cara pemesanan barang kepada seseorang untuk 
dibuatkan cincin stempel dari bahan perak. Hal tersebut sesuai 
dengan akad istis}na>‘ yang pengertiannya adalah meminta orang untuk 
membuatkan sesuatu atau pemesanan. 
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 Depag RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 47. 


































Sebagian ulama menyatakan bahwa pada dasarnya umat Islam 
secara de-facto telah bersepakat merajut konsensus (ijma’) bahwa 
akad istis}na>‘ adalah akad yang dibenarkan dan telah dijalankan sejak 
dahulu kala tanpa ada seorang sahabat atau ulama pun yang 




d. Kaidah Fiqhiyah 
.اَهًِ ِيرحَت ىَهَػ ُميِنّذنا َّلُذَي ىَّتَح ُةَحَابِاْنا ِتَلاًَ َؼًُ ْنا ِفي ُمِصَلأا 
Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 




Dapat diketahui penjelasan kaidah di atas ialah bahwa kaidah 
tersebut merupakan kaidah yang bisa mencakup masalah-masalah 
dalam bermuamalah. Karena itu istis}na>‘ dapat disandarkan 
kepadanya. Kandungan kaidah fikih ini menjelaskan bahwa semua 
bentuk muamalah diperbolehkan. Dilarang apabila ada dalil yang 
benar-benar melarangnya. 
Akad istis}na>‘ memang sudah banyak dilakukan oleh masyarakat. 
Karena sudah menjadi kebutuhan mereka. Logikanya, orang 
membutuhkan barang yang spesial dan sesuai dengan bentuk dan kriteria 
yang dia inginkan. Dan barang dengan ketentuan demikian itu tidak 
didapatkan di pasar sehingga ia merasa perlu untuk memesannya dari 
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para produsen. Bila akad pemesanan semacam ini tidak dibolehkan, 
maka masyarakat akan mengalami banyak kesusahan. Dan sudah tentu 
kesusahan semacam ini sepantasnya disingkap dan dicegah agar tidak 
mengganggu kelangsungan hidup masyarakat.
19
  
4. Berakhirnya Akad Istis}na>‘ 
Berakhirnya akad istis}na>‘ dapat berdasarkan kondisi-kondisi 
berikut: 
1) Tidak dipenuhinya kewajiban secara normal oleh kedua belah pihak 
2) Persetujuan bersama kedua belah pihak untuk menghentikan kontrak 
3) Pembatalan hukum kontrak. Hal ini jika muncul sebab yang masuk 
akal untuk mencegah dilaksanakannya kontrak atau penyelesaiannya, 




B. Hak Merek dalam Islam 
1. Hak merek sebagai Hak Kekayaan Intelektual menurut Islam 
Islam sebagai agama yang mempunyai nilai universal sangat 
menghargai manusia sebagai individu dan bermasyarakat. Karakter 
universal tersebut menunjukkan bahwa syariat Islam mencakup berbagai 
sistem hukum dan perundang-undangan yang mengatur berbagai segi 
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pembentukan sekaligus menata seluruh aspek kehidupan bermasyarakat, 
baik yang berkaitan dengan masalah akidah, ibadah, maupun muamalah.  
Salah satu perkembangan dalam dunia perekonomian di Indonesia 
adalah munculnya Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) atau intellectual 
property.  
Kebutuhan akan perlindungan terhadap HaKI sebenarnya timbul 
dari kebutuhan masyarakat itu sendiri. Begitu juga kajian tentang 
ekonomi Islam, ini merupakan suatu hal yang tidak bisa diabaikan dengan 
begitu saja. Sebab hal ini merupakan suatu hal yang sangat berharga dan 
bisa menjadi suatu barang yang bisa dijadikan aset atau salah satu faktor 
produksi. Untuk itu, manusia memiliki kewajiban menghormati hak orang 
lain dan tidak ada wewenang untuk menghancurkan atau menginjak-
injaknya. Sebaliknya, pemilik menggunakan hak-hak tersebut dengan baik 
tanpa menimbulkan kerugian bagi orang lain. Dalam hal ekonomi 
seseorang dilarang memperdagangkan sesuatu yang bukan miliknya 
karena melanggar hukum hak cipta.
21
 
Berbicara tentang Hak Kekayaan Intelektual (HaKI), hal pertama 
yang perlu difahami adalah bahwa pada hakikatnya manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah, dibekali potensi yang membedakan dengan 
makhluk lainnya yakni potensi akal untuk menalar. Melalui akalnya, 
manusia dapat mengatasi kebutuhan hidupnya, memaknai hidupnya 
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bahkan memenuhi keinginan-keinginannya dengan cara-cara yang lebih 
praktis, efektif, efisien dan berkembang. 
Istilah ‚kekayaan intelektual‛ mencerminkan bahwa hal tersebut 
merupakan hasil pikiran atau intelektualitas dan bahwa hak kekayaan 
intelektual dapat dilindungi oleh hukum sebagaimana bentuk hak milik 
lainnya. Dapat dikatakan bahwa Karya Intelektual mewakili hasil suatu 
pemikiran dan kecerdasan manusia, yang dapat berbentuk penemuan, 
desain, seni, karya tulis atau penerapan praktis suatu ide yang 
mengandung nilai ekonomis. Oleh karena itu, ia dianggap sebagai suatu 
aset komesial. Kekayaan Intelektual sendiri mencakup Hak Cipta dan Hak 
Kekayaan Industri, yang terdiri atas paten, merek, desain industri, desain 
tata letak sirkuit terpadu, rahasia dagang, dan varietas tanaman.
22
 
Timbulnya konsepsi tentang kekayaan atas karya-karya 
intelektualitas manusia, akhirnya menimbulkan kebutuhan untuk 
melindungi atau mempertahankan kekayan tersebut. Pada gilirannya akan 
melahirkan konsepsi perlindungan hukum atas kekayaan intelektual (ilmu 
pengetahuan), termasuk didalamnya pengakuan hak terhadapnya. Sesuai 
dengan hakikatnya pula, hak milik perseorangan yang sifatnya tidak 
wujud atau immaterial. 
Sama halnya dengan Hak Cipta dan Hak Paten serta Hak atas 
Kekayaan Intelektual lainnya, maka Hak Merek juga merupakan bagian 
hak atas intelektual. Merek sebagai salah satu wujud karya intelektual 
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memiliki peranan penting bagi kelancaran dan peningkatan perdagangan 
barang atau jasa dalam kegiatan perdagangan dan investasi.
23
 
Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, 
angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut 




Sedangkan hak atas merek adalah hak khusus yang diberikan 
Negara pada pemilik merek yang terdaftar dalam Daftar Umum Merek 
untuk jangka waktu tertentu menggunakan sendiri merek tersebut atau 
memberi izin kepada seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama 
atau badan hukum untuk menggunakannya.
25
 
Hak merek dapat dianggap sebagai aset yang bernilai, hal ini 
dikarenakan karya-karya intelektual dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, 
satra, atau teknologi yang dilahirkan dengan pengorbanan tenaga, waktu, 
dan biaya, menjadikannya berharga dan bernilai. Manfaat ekonomis yang 
dapat dinikmati dan nilai ekonomis yang melekat memunculkan konsep 
property terhadap karya-karya intelektual tersebut. Bagi dunia usaha, 
karya-karya tersebut dapat sebagai aset perusahaan. Dalam hukum Islam 
melalui fatwa MUI Nomor 1/MUNAS VII/MUI/5/2005 Tentang 
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) menyatakan bahwa hak 
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merek yang merupakan HKI dipandang sebagai salah satu huqûq 
mâlîyyah (hak kekayaan) yang mendapat perlindungan hukum (mashûn) 
sebagaimana mâl (kekayaan).26 
Dengan merek, produk barang atau jasa sejenis dapat dibedakan asal 
muasalnya, kualitasnya serta keterjaminan bahwa produk itu original. 
Kadangkala yang membuat harga suatu produk menjadi mahal bukan 
produknya, tetapi mereknya. Merek adalah sesuatu yang ditempelkan atau 
dilekatkan pada satu produk, tetapi ia bukan produk itu sendiri. Sering 
kali setelah barang dibeli, mereknya tak dapat dinikmati oleh si pembeli. 
Merek mungkin hanya menimbulkan kepuasan saja bagi pembeli. Benda 
materiilnyalah yang dinikmati. Merek itu sendiri ternyata hanya benda 
immateriil yang tak dapat memberikan apapun secara fisik. Inilah yang 
membuktikan bahwa merek itu merupakan hak kekayaan immateriil.
27
 
Suatu hal yang perlu dipahami dalam setiap kali menempatkan hak 
merek dakam kerangka hak atas kekayaan intelektual adalah bahwa, 
kelahiran hak atas merek itu diawali dari temuan-temuan dalam bidang 
hak atas kekayaan intelektual lainnya, misalnya hak cipta. 
Pada merek ada unsur ciptaan, misalnya desain logo, atau desain 
huruf. Ada hak cipta dalam bidang seni. Oleh karena itu, dalam hak merek 
bukan hak cipta dalam bidang seni itu yang dilindungi, tetapi mereknya 
itu sendiri, sebagai tanda pembeda. 
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Contoh: Seorang pemegang hak merek atas bumbu masak dengan 
merek ‚Ajinomoto‛. Yang dilindungi sebagai hak merek adalah 
pemakaian logo/tulisan ‚Ajinomoto‛ beserta lukisan/cap mangkok merah. 
Produsen bumbu masak lainnya yang tidak berhak tidak boleh 
menggunakan merek dengan logo/tulisan atau lukisan/cap yang sama. Jika 
ia gunakan maka ia telah melanggar hak merek. Tetapi pada saat 
bersamaan lukisan Ajinomoto dan mangkok merah adalah karya dalam 
bidang seni, oleh karena itu ia dilindungi berdasarkan hak cipta. Dalam 
saat bersamaan juga komposisi dari bumbu masak itu adalah suatu 
temuan juga, ini dilindungi berdasarkan paten. Bumbu masak itu 
kemudian dikemas dalam bungkus-bungkus yang menggunakan kemasan 
atau desain tertentu, maka perlindungan atas kemasan bumbu masak itu, 
ditetapkan pula sebagai perlindungan hak atas desain industri.
28
 Dari 
contoh tersebut dapat dikemukakan bahwa hak merek itu terbatas hanya 
pada penggunaan atau pemakaiannya pada produk-produk yang 
dipasarkan dan mengandung nilai ekonomis. 
Ada suatu benda tak berwujud yang terdapat pada hak merek itu, 
jadi bukan seperti apa yang terlihat atau yang terjelma dalam setiap 
produk. Yang terlihat atau yang terjelma itu adalah, perwujudan dari hak 
merek itu sendiri yang ditempelkan pada produk barang atau jasa. 
Seseorang akan tertarik atau tidak tertarik untuk mengonsumsi 
sesuatu hanya karena adanya merek dari setiap produk. Lihatlah 
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bagaimana para konsumen berlomba-lomba untuk mengonsumsi bumbu 
masak dengan merek ‚X‛ ketimbang bumbu masak dengan merek ‚Y‛, 
misalnya atau odol gigi dengan merek ‚A‛ ketimbang odol gigi merek 
‚B‛, atau mi instan dengan merek ‚C‛ ketimbang mi instan dengan merek 
‚D‛. Padahal jika bumbu masak dengan merek ‚X‛ itu kemudian diganti 
dengan merek ‚Y‛, dengan komposisi resep yang sama, konsumen juga 
tidak akan merasa kecewa. 
Jadi ada sesuatu ‚yang tak terlihat‛ dalam hak merek itu. itulah hak 
kekayaan immateriil (tidak berwujud) yang selanjutnya dapat berupa hak 
atas intelektual. Dalam kerangka ini hak merek termasuk pada kategori 
hak atas kekayaan perindustrian (Industriele Eigendom) atau Industrial 
Property Rights.29 
2. Hak Merek Sebagai Harta atau Kekayaan dalam Islam 
Harta (al-ma>l) memiliki asal kata ma>la yang artinya condong atau 
berpaling dari tengah ke salah satu sisi. Dimaknai sebagai segala sesuatu 
yang menyenangkan manusia dan mereka pelihara, baik dalam bentuk 
materi maupun dalam bentuk manfaat. Ulama mazhab Hanafi 
mendefinisikan harta sebagai segala sesuatu yang digandrungi manusia 
dan dapat dihadirkan ketika dibutuhkan, atau segala sesuatu yang dapat 
dimiliki, disimpan dan dimanfaatkan, sedangkan jumhur ulama 
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mendefinisikan harta sebagai segala sesuatu yang mempunyai nilai dan 
dikenakan ganti rugi bagi orang yang merusak atau melenyapkannya.
30
 
Ulama Hanafiyah tidak mengakui eksistensi intellectual property, 
karena pemilikan terhadap hal ini sangatlah abstrak jika dibandingkan 
dengan pemilikan terhadap benda nyata, sehingga hak atas kekayaan 
intelektual tidak mungkin bisa disimpan dan apabila hak ini dimanfaatkan 
secara biasa maka sifatnya akan hilang sedikit demi sedikit. Sedangkan 
Jumhur Ulama sendiri mengakui eksistensi intellectual property karena 
yang dimaksud dengan harta adalah segala sesuatu yang bernilai dan 
orang yang merusaknya wajib menanggung beban atau akibatnya. Konsep 
inilah yang sering dipakai dalam perundang-undangan modern. Sehingga 
golongan ini memandang segala sesuatu bisa diakui sebagai harta benda, 
tidak hanya dari segi dapatnya suatu benda itu bisa disimpam, tapi justru 
karena suatu manfaat yang melekat pada benda tersebut yang dituju.
31
  
Oleh karena itu, hasil karya seseorang yang merupakan pekerjaan 
intelektual manusia dapat disebut harta benda yang lazimnya dikenal 
dengan istilah hak atas kekayaan intelektual. Hak ini hanya dapat 
diperoleh manusia dengan bekerja keras dan dengan pengorbanan yang 
sangat besar, sehingga Islam patut untuk menghargainya dengan cara 
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Hak Kekayaan Intelektual dapat dikatakan sebagai harta yang 
diatur dalam undang-undang yang berlaku secara yuridis-formal. Hal ini 
tampak jelas pada salah satu adanya bentuk perlindungan hak khusus bagi 
pemilik merek yang dilindungi oleh pemerintah melalui Undang-Undang 
Merek Tahun 2001. Suatu hal atau materi pada masyarakat tertentu tidak 
dipadang sebagai harta, namun pada masyarakat lainnya hal sama bisa 
dipandang sebagai harta. Akan tetapi, dengan adanya hak ekonomi pada 
hak atas kekayaan intelektual, maka Islam mengakui bahwa usaha untuk 
memperoleh hak tersebut merupakan salah satu usaha yang halal untuk 
mendapatkan harta atau rezeki yang merupakan objek pemilikan, 
sehingga usaha tersebut benar-benar bermanfaat untuk kesejahteraan 
pribadi dan masyarakat umum serta negara.
33
 
Dengan begitu dapat dikatakan intellectual property bisa 
digolongkan sebagai harta atau kekayaan meskipun tidak berwujud benda 
yang kasat mata atau bisa diindera. Hal ini dikarenakan terpenuhinya 
kriteria dari definisi harta di atas, yaitu dapat dimiliki dan mampu 
memenuhi kebutuhan manusia baik secara materi maupun immateri. 
Sehingga apabila melakukan peniruan hak merek, maka sama 
seperti mengambil harta atau kekayaan seseorang dan hal tersebut sudah 
pasti tidak dianjurkan dalam Islam karena dapat merugikan orang lain. 
Sebagaimana dalam al-Qur’an surah asy-syu’ara>’ ayat 183:34  
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ٍَ يِذِسْفُي ِضِرَأْنا يِف اِىَثِؼَت اَنَو ِىُْ َءاَيِشَأ َساَُّنا اىُسَخِبَت اَنَو 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. 
 
Selain itu, perlindungan merek juga sangat penting sekali, merek 
selain sebagai harta kekayaan yang dapat menghasilkan keuntungan bagi 
pengusaha (pemilik merek), juga sebagai alat untuk melindungi 
masyarakat selaku konsumen dari terjadinya penipuan kwalitas barang 
tertentu. Konsumen akan merasa dirugikan jika merek yang mereka 
anggap berkwalitas, ternyata diproduksi oleh pihak lain dengan kwalitas 
rendah. Hal ini juga bisa berakibat menurunkan reputasi perusahaan. 
3. Syarat Sebuah Merek 
Sebuah merek dapat disebut merek bila memenuhi syarat mutlak 
berupa adanya daya pembeda yang cukup (capable of distinguishing). 
Maksudnya tanda yang dipakai (sign) tersebut mempunyai kekuatan 
untuk membedakan barang atau jasa yang diproduksi sesuatu perusahaan 
dari perusahaan lainnya. Untuk mempunyai tanda pembeda ini, maka 
merek itu harus dapat memberikan penentuan atau individualisering pada 
barang atau jasa bersangkutan.
35
 
Dalam ketentuan pasal 5 Undang-Undang Merek No. 15 Tahun 
2001 menyebutkan bahwa merek tidak dapat didaftarkan apabila 
mengandung salah satu unsur di bawah ini:
36
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a. Bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
moralitas agama, kesusilaan atau ketertiban umum. 
Dalam pengertian bertentangan dengan kesusilaan dan ketertiban 
umum termasuk pula penggunaan tanda yang bertentangan dengan 
agama atau yang merupakan atau menyerupai nama Allah dan Rasul-
Nya; 
b. Tidak memiliki daya pembeda. 
Sebagai contoh misal lukisan suatu sepeda untuk barang-barang 
sepeda atau kata-kata yang menunjukkan suatu sifat barang, seperti 
misalnya ‚istimewa‛, ‚super‛, ‚sempurna‛. Semua ini menunjukkan 
pada kualitas suatu barang. Juga nama barang itu sendiri tidak dipakai 
sebagai merek. Misalnya ‚kecap‛ untuk barang kecap, merek ‚sabun‛ 
untuk sabun dan sebagainya. Misalnya perkataan ‚super‛, itu 
menunjukkan suatu kualitas atau mempropagandakan kualitas 
barangnya, maka tidak mempunyai cukup daya pembeda untuk 
diterima sebagai merek; 
c. Telah menjadi milik umum. 
Contoh merek seperti tanda tengkorak di atas dua tulang yang 
bersilang, yang sudah umum telah diketahui sebagai tanda bahaya 
racun. Kemudian juga misal dipakai merek suatu lukisan tentang 
‚tangan yang dikepal dan ibu jari keatas‛, yang umum dikenal sebagai 
suatu tanda pujian atau ‚jempol‛. Atau juga dapat dianggap sebagai 

































milik umum misalnya perkataan ‚Pancasila‛ dan sebagainya. Oleh 
karena itu tidak dapat digunakan sebagai merek; 




Contoh dari merek seperti ini adalah kata ‚kopi‛ atau gambar 
kopi untuk jenis produk kopi. Contoh lain misalnya merek ‚mobil atau 
gambar mobil‛ untuk produk mobil. Ini maksudnya agar pihak 
konsumen tidak keliru, sebab jika hal itu dibenarkan ada kemungkinan 
orang lain akan menggunakan merek yang sama oleh karena bendanya, 
produknya atau gambarnya sama dengan mereknya. 
4. Fungsi Merek 
Dengan melihat arti kata merek, dan objek yang dilindunginya, 
maka merek digunakan untuk membedakan barang atau produksi satu 
perusahaan dengan barang atau jasa produksi perusahaan lain yang 
sejenis. Dengan demikian fungsi merek yaitu sebagai berikut: 
a. Memberikan jaminan nilai atau kwalitas dari barang dan jasa oleh 
produsen, 
b. Memberikan perlindungan dan jaminan mutu barang kepada konsumen, 
c. Sebagai sarana promosi (means of trade promotion) dan reklame bagi 
produsen atau pengusaha-pengusaha yang memperdagangkan barang 
atau jasa yang bersangkutan, 
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d. Di pasaran luar negeri, merek seringkali adalah satu-satunya cara untuk 
menciptakan dan mempertahankan ‚good will‛ di mata konsumen, 
e. Merangsang pertumbuhan industri dan perdagangan yang sehat dan 
menguntungkan semua pihak, 
f. Merupakan sarana yang sangat diperlukan dalam menghadapi 




Menurut Dermawan yang dikutip oleh OK. Saidin, fungsi merek itu 
ada tiga yaitu: 
a. Fungsi indikator sumber, artinya merek berfungsi untuk menunjukkan 
bahwa suatu produk bersumber secara sah pada suatu unit usaha dan 
karenanya juga berfungsi untuk memberikan indikasi bahwa produk itu 
dibuat secara profesional, 
b. Fungsi indikator kualitas, artinya merek berfungsi sebagai jaminan 
kualitas khususnya dalam kaitan dengan produk-produk bergengsi, 
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PRAKTIK PEMESANAN SANDAL HOME INDUSTRY DI WEDORO 
 
A. Gambaran Umum Sandal Home Industry Wedoro 
Wedoro adalah sebuah desa di kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo, 
yang juga rata-rata penduduk aslinya merupakan pengrajin sandal, pedagang, 
dan karyawan. Sentra kerajinan sandal Wedoro ini mulai berdiri pada tahun 
1955. Mulanya hanya ada sepuluh orang pengrajin sandal, namun seiring 
waktu sentra sandal di Wedoro berkembang pesat hingga jumlah pengrajin 
mencapai 800an orang pada tahun 2000.
1
  
Produk kerajinan sandal Wedoro ini juga sampai menembus pasar 
Internasional. Banyak dieksport ke wilayah Asia hingga Eropa. Sangat 
disayangkan ramainya konsumen di kawasan ini belum di dukung dengan 
infrastruktur yang menunjang misalnya tidak adanya toilet umum dan tidak 
memadainya lahan parkir sehingga kendaraan di parkir di pinggir jalan, juga 
akses jalan yang sempit membuat semakin semrawutnya lalu lintas dan 
membuat kurang nyamannya suasana berbelanja di Wedoro. 
Pada masa orde baru, perajin sandal di Desa Wedoro, Sidoarjo, Jawa 
Timur sukses mengekspor sandal ke jazirah Arab. Namun, seusai krisis 
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 Bayu, ‚Sentra Kerajinan Sandal Wedoro‛, dalam hhtp://www.wisatasidoarjo.com/sentra-
kerajinan-sandal-wedoro/, diakses pada 28 Desember 2017. 

































ekonomi 1997, perajin lebih suka membidik pasar ke dalam negeri. Selain 
jual sandal trendi, perajin juga membuat sandal kebutuhan haji.
2
 
Banyak pembeli asing untuk mencari sandal di Indonesia karena 
harganya lebih murah. Akan tetapi, gemilangnya penjualan itu terjadi 
sebelum 1997, atau sebelum krisis ekonomi melanda Indonesia. Namun, 
meski pasar luar negeri sudah sepi, perajin tak surut semangat. Mereka tetap 
berusaha memproduksi sandal untuk pasar domestik.
3
  
Faktor yang menyebabkan sandal Wedoro ini banyak diminati ialah 
kurang lebih dari bahan pembuatannya yang terbuat dari spon yang nyaman 
dipakai, memakai lem dalam pembuatannya, dan juga harganya murah. 
Berbeda dari sandal buatan Cina yang mempunyai ciri tanpa menggunakan 
lem karena bahan sandal juga terbuat dari plastik pesiu. Namun di tingkat 
pengecer akan lebih suka memasarkan produk Cina ke konsumen, karena 
keuntungan yang didapat lebih banyak daripada produk lokal. 
 
B. Pengertian dan Jenis Barang yang Dijual di Pasar Wedoro 
1. Sandal 
Pengertian dari sandal sendiri yaitu merupakan salah satu 
aksesoris yang biasa digunakan oleh masyarakat yang berfungsi sebagai 
alas kaki. Sandal yang dijual di pasar Wedoro ada berbagai macam. Ada 
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 Handoyo, ‚Sentra Sandal Wedoro: Dulu Main Ekspor Kini Pasar Domestik‛, dalam 
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domestik/, diakses pada 2017. 

































sandal untuk pria, wanita, dan anak-anak. Ada juga sandal tidur yang 
bermotif boneka kartun, bunga, sandal gunung, dan ada juga sandal 
hotel. 
Sandal yang dijual di Wedoro kebanyakan adalah sandal yang 
terbuat dari bahan spon. Pembuatan sandalnya pun juga disekitar daerah 
Wedoro. Banyak warga yang mendirikan home industry pembuatan 
sandal dan bekerjasama dengan tetangga sekitar rumah untuk dijadikan 
karyawan dalam pembuatan sandal. Dengan demikian, maka home 
industry ini juga dapat membantu mengurangi masalah pengangguran 
dengan mempekerjakan mereka.  
Untuk proses pembuatannya bisa dibilang mudah tetapi juga 
cukup rumit. Dimulai dari persiapan material seperti sol atas dan sol 
bawah, kap atau sabuk penjepit yang berfungsi sebagai penahan 
dibagian jari, spon, dan lem. Langkah awal yaitu pengeleman lapisan sol 
paling bawah sandal dengan spon, lalu pengepressan sol atas (agar 
menimbulkan kesan motif timbul), kemudian pemasangan kap sandal 
dan dilekatkan pada lapisan bawah sandal. Baru setelah itu diroll agar 
semua lapisan itu benar-benar melekat. Untuk kerapian, menggunakan 
alat yang dinamakan Gerinda agar sisi model sandal lebih halus dan 
terlihat rapi. Setelah semua proses pembuatan selesai, selanjutnya 
adalah proses packing. Warga sekitar menyebutnya dengan istilah 
‘nyeri’. Dengan seri-an sandal dalam satu pack berisi lima pasang 
sandal. Kemudian dibungkus dengan plastik lalu dilengketkan dengan 

































menggunakan nyala api dari lilin. Packing dengan model yang seperti itu 
adalah untuk pelayanan pembelian grosir. Berbeda apabila konsumen 
ingin packing dalam bentuk satuan, maka tiap pasang sandal akan 




2. Sepatu  
Pengertian sepatu sendiri hampir sama seperti sandal, karena 
keduanya termasuk aksesoris yang digunakan sebagai alas kaki. Sepatu 
biasanya terdiri dari bagian-bagian sol, hak, kap, tali, dan lidah. 
Biasanya juga terbuat dari kanvas atau kulit yang menutupi semua 
bagian mulai dari jari jemari, punggung kaki hingga bagian tumit yang 




Pengelompokan sepatu biasanya dilakukan berdasarkan fungsi 
atau tipenya, seperti sepatu resmi (pesta), sepatu santai (kasual), sepatu 
dansa, sepatu olahraga, sepatu kerja, sepatu ortopedik dan sepatu 
minimalis. 
3. Tas 
Pengertian tas adalah aksesoris yang berfungsi sebagai wadah 
untuk membawa barang-barang yang dapat dibawa saat berpergian. 
Biasanya digunakan untuk membawa pakaian, buku, dan lain-lain. Tas 
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 Usman (Karyawan), Wawancara,  Wedoro, 5 Januari 2018. 
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 Wikipedia, ‚Sepatu‛, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Sepatu/, diakses pada tanggal 21 
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ada beberapa macam. Tas yang dapat digendong di punggung atau biasa 
disebut ransel, tas selempang, tas yang besar untuk memuat pakaian 
atau koper, ada pula tas yang hanya berbentuk kotak yang biasanya 
dipergunakan oleh kaum wanita untuk membawa peralatan 
kecantikannya, biasanya disebut dengan tas kecantikan atau beauty 
case.6 
Sekarang tas menjadi salah satu industri yang sangat 
menggiurkan. Rata-rata penduduk di dunia ini, menghabiskan sebagian 
dari uangnya untuk membelanjakan tas. Oleh karena itu, para pengusaha 
sangat tertarik untuk mengembangkan bisnisnya di industri tas ini. 
Sekarang ada tas yang terbuat dari batik. Modelnya tidak kalah menarik 
dari tas-tas lainnya. Selain itu, tas ini memeliki corak yang menarik 
yang dapat menarik perhatian para konsumen. 
 
C. Mekanisme Pemesanan Sandal Home Industry di Wedoro  
Bentuk transaksi jual beli sandal yang terjadi di wilayah Wedoro 
merupakan bentuk transaksi jual beli seperti ditempat pembelanjaan pada 
umumnya. Jika konsumen melakukan pembelian sandal di toko, maka 
penjual dapat melayani pembelian satuan atau ecer. Namun apabila 
pembelian dilakukan di tempat pembuatan sandal atau home industry milik 
seseorang, maka pelayanan seperti pembelian di pasar grosir, yang mana 
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dalam sistem penjualannya tidak melayani pembelian satuan melainkan 
pembelian dalam sistem grosir. Sebagaimana yang dikemukakan Yasin 
selaku karyawan atau pembuat sandal, yaitu ‚Kalau mau beli sandal ecer ya 
di toko mbak. Kalau di sini melayani grosir.  Biasanya orang bisa pesan 
sekitar 300 kodi.‛7 
Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang mekanisme 
pemesanan sandal dalam jumlah besar atau grosir di salah satu home 
industry  yang ada di wilayah Wedoro. Home industry tersebut sudah berdiri 
sejak tahun 1992. Seperti penjelasan Lely selaku kerabat dari pemilik usaha 
sandal yang dulunya juga mendirikan usaha sandal, yaitu ‚Usaha ini dulu 
awalnya yang mendirikan adalah bapak saya sekitar tahun 1992an.‛8 
Berikut merupakan beberapa kutipan langsung mengenai sejarah home 
industry yang akan peneliti gunakan sebagai objek penelitian.  
‚Dulu pada saat Bapak saya yang menjalankan usaha ini, penjualannya 
masih eksport mbak. Kerjasama dengan orang India yang tinggal di 
sekitar daerah Gedongan, namanya Arjan. Dulu masih rame-ramenya 
pasar eksport. Pesanan bisa 1000 kodi hanya dalam satu minggu. 
Kebanyakan pesanan sandal anak-anak yang dikirim ke Arab Saudi. 
Mereka memesan sandal ke Indonesia karena harganya lebih murah.‛9 
 
‚Dulu itu masih lagi jaya-jayanya mbak. Sandal dikirim ke luar negeri. 
Semenjak krisis moneter sekitar tahun 2000an, sandal eksportan sudah 
tidak berjalan. Tapi produksi masih tetap jalan. Hanya saja dikirim di 
dalam negeri. Awalnya seperti di Pasar Turi. Tapi lama kelamaan 
menemukan pelanggan dari luar kota seperti Jogja, Ponorogo, Toraja, 
Semarang, dan Jakarta hingga sampai sekarang masih bekerja sama.‛10 
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‚Usaha ini sekarang diteruskan oleh 3 putra Bapak saya mbak. Dan 
kami berjalan sendiri-sendiri. Memasarkan dan Alhamdulillah 
mendapatkan pelanggan tetap. Sampai sekarang juga Alhamdulillah 
masih terus produksi tidak pernah sepi. Paling medekati bulan 
Ramadhan mulai sepi karena kegiatan sudah mulai tidak efektif.‛11 
 
Adapun proses pemesanan sandal yang terjadi di home insdustry 
Wedoro yakni, pertama-tama seorang pembeli datang ke salah satu tempat 
pembuatan sandal di sekitar wilayah Wedoro untuk memesan sandal. Disana 
pembeli dapat memilih model motif sandal sesuai yang diinginkan. Tidak 
sedikit juga pembeli yang mempunyai model sendiri dan meminta untuk 
membuatkan sandal seperti contoh yang ia bawa. Seperti yang dijelaskan 
oleh Hamid selaku salah satu konsumen tetap, yakni ‚Saya kurang lebih 
sudah 8 tahun memesan sandal disini mbak. Sewaktu saya akan memesan, 
pemiliknya memberi beberapa contoh sandal. Beberapa kodi saya memesan 
sesuai contoh yang ada. Tetapi beberapa juga saya membuat sandal sesuai 
contoh sandal yang saya mau. Biasanya sih saya kasih merek pabrik itu mbak 
kan biar ngetrend.‛12  
Setelah pengrajin sandal menyatakan kesanggupan dalam membuat 
sandal pesanannya, selanjutnya terjadilah tawar menawar antara pihak 
pemilik home industry sandal dengan pembeli yang sehingga terjadilah 
kesepakatan harga dan waktu penyerahan antara kedua belah pihak.  
Untuk pembayarannya juga harus disepakati di awal transaksi. 
Biasanya kesepakatan itu adalah bayar dengan uang muka, sisanya akan 
dibayar jika barang itu selesai. Seperti apa yang dikatakan oleh Nanang 
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selaku konsumen, yakni ‚Saya biasanya sih DP setengah dulu nanti sisanya 
saya bayar sewaktu barang sudah selesai. tapi terkadang juga langsung tunai. 
Tergantung perjanjian sih.‛13 Hal tersebut sesuai dengan akad Istis}na>‘, 
dimana barang yang diperjual belikan masih belum ada dan akan diserahkan 
secara tangguh sementara pembayarannya dilakukan secara angsuran. 
Setelah barang selesai dibuatkan, barang tersebut akan dikirim melalui 
ekspedisi. Kota tujuan pengiriman oleh home industry ini adalah kota Jogja, 
Semarang, Bali, Jakarta, dan Toraja.  
Konsep pembelian sandal di Wedoro ini yaitu apabila konsumen ingin 
membeli sandal untuk digunakan sendiri atau satuan, dapat pegi ke pasar 
sandal yang ada di Wedoro candi. Sedangkan konsumen yang ingin membeli 
sandal dengan jumlah besar, maka dapat datang langsung ke tempat 
pembuatan sandal. Kebanyakan pemesan yang datang ke tempat pembuatan 
sandal merupakan pelanggan lama yang sudah bekerja sama untuk dibuatkan 
sandal.  
Pemesanan sandal di home industry Wedoro seperti menempelkan 
merek terkenal seperti nev*da atau c*nverse pada sandal tersebut sudah 
biasa mereka lakukan. Akan tetapi, tentu pada kwalitas bahan yang 
digunakan berbeda dengan merek tiruan dan sandal merek asli. Selain itu 
merek terkenal tersebut sepertinya juga tidak merasa dirugikan, karena 
belum penulis temukan satu pun kasus bahwa pemilik merek terkenal 
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tersebut menggugat peniru merek oleh kasus peniruan maupun pemalsuan 
merek. 
 
D. Dampak Pemesanan Sandal Home Industry di Wedoro  
Memakai alas kaki saat ini seperti bukan kebutuhan sekunder lagi, 
melainkan termasuk kedalam kebutuhan primer. Meskipun termasuk 
kedalam kategori aksesoris, namun alas kaki merupakan hal yang wajib 
untuk digunakan. Bahkan saat ini sandal atau sepatu sudah ada berbagai 
model dan diantaranya telah menjadi tren. Mulai yang biasa digunakan untuk 
bersantai, untuk jalan-jalan, maupun untuk yang resmi. Hal yang demikian 
dapat menjadi peluang yang cukup besar bagi pedagang maupun pengrajin 
sandal. Mereka akan semakin bersemangat dalam menciptakan karya-karya 
baru dan berlomba-lomba agar sandal mereka banyak diminati masyarakat. 
Namun demikian, masih banyak juga pengrajin yang tidak memberikan 
inovasi baru sesuai ide mereka. Melainkan meniru model bahkan merek dari 
produk sandal lain. Hal tersebut sudah sangat wajar dikalangan para 
pengrajin. Tetapi tidak semua pengrajin melakukan hal curang seperti 
meniru merek dari pabrik. Seperti halnya dengan home industry yang penulis 
teliti ini, mereka tidak semata-mata berniat untuk memalsukan merek 
ataupun meniru model atau bahkan meniru merek dari produk sandal yang 
diproduksi oleh pabrik terkenal. Melainkan atas tuntutan dari konsumen 
yang memesan dan membawa contoh sandal yang ingin dibuatkan. Seperti 

































pemaparan Amir selaku pengusaha atau pemilik salah satu home industry 
sandal ini, yaitu ‚Yang pesan itu mbak kadang membawa contoh sandal 
sendiri dan ingin dibuatkan seperti itu. Namanya kami juga orang bekerja 
cari uang ya mau tidak mau memenuhi keinginan orang tersebut daripada 
pembeli kabur.‛14 
Dengan begitu, maka pemesanan sandal yang seperti itu akan 
menimbulkan beberapa dampak, yaitu: 
1. Dampak Positif 
Adapun dampak positif yang diperoleh bagi pembeli atau 
konsumen adalah ia dapat menjual sandal tersebut dengan mudah karena 
mendongkrak popularitas merek dari pabrik terkenal. Karena sudah pasti 
masyarakat telah mengenal dan tidak asing apabila melihat merek yang 
tercantum pada sandal tersebut. Selain itu dalam penjualannya juga 
tidak perlu bersusah payah dalam memasarkan sandal tersebut. 
Dampak positif bagi pengrajin adalah apabila si tengkulak tadi 
dapat menjual barang dengan mudah, sudah pasti pengrajin juga 
mendapatkan pesanan lebih banyak.  
Bagi masyarakat sekitar, apabila pesanan sandal sedang ramai, 
mereka pun sebagai karyawan juga akan mendapatkan penghasilan yang 
lebih banyak karena sistem gaji dalam penggarapan sandal adalah siapa 
yang mengerjakan lebih banyak, maka penghasilan juga akan lebih 
banyak. Atau bisa disebut sebagai sistem upah menurut satuan hasil, 
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yakni besarnya upah didasarkan pada jumlah barang yang dihasilkan 
oleh seseorang. Satuan hasil dihitung per potong barang, per satuan 
panjang, atau per satuan berat.
15
 Sesuai dengan pendapat Karman selaku 
karyawan pembuat sandal, yaitu ‚Gaji kami mingguan mbak. Gajiannya 
tiap hari sabtu. Jadi dalam seminggu itu kita dapat berapa kodi ya itu 
nanti dikalikan harga per kodi dari bosnya.‛16 
2. Dampak Negatif 
Dampak negatif dari pemesanan sandal ini, berasal dari pihak yang 
dirugikan, yaitu pihak pemilik merek bersangkutan yang mana mereknya 
digunakan dan diperjual belikan tanpa sepengetahuan dan persetujuan 
dari pihak pemilik merek sandal.  
Dampak lain dari pembelian produk ini, berasal dari pihak 
konsumen atau pembeli, karena dari kualitas sandal yang mereka beli 
berbeda dari kualitas merek sandal yang asli. Karena dari fisik sekilas 
memang mirip karena mencantumkan merek dari produk sandal yang 
asli.  
Selain itu, pemalsuan merek juga dapat membahayakan pemilik 
home industry  karena apabila pemilik merek asli tidak terima apabila 
mereknya digunakan, maka pihak tersebut berhak menarik ke jalur 
pidana.  
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 Wikipedia, ‚Gaji‛, dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gaji/, diakses pada tanggal 23 
Februari 2018. 
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ANALISIS ISTISNA‘ DAN HAK MEREK TERHADAP PRAKTIK 
PEMESANAN SANDAL HOME INDUSTRY DI WEDORO WARU 
 
A. Analisis Terhadap Praktik Pemesanan Sandal Home Industry di Wedoro 
Waru 
 
Wedoro merupakan suatu desa yang terletak di Kecamatan Waru 
Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Desa Wedoro sudah terkenal 
sebagai daerah pengrajin sandal dan sepatu yang kebanyakan penduduknya 
memiliki sentra-sentra home industry. Sandal wedoro sudah terkenal 
diberbagai daerah karena pemasaran sandal wedoro ini juga tidak hanya 
disekitar wilayah Waru Sidoarjo saja, melainkan juga luar kota atau bahkan 
luar pulau. 
Transaksi jual beli sandal yang terjadi di wilayah Wedoro merupakan 
bentuk transaksi jual beli seperti ditempat pembelanjaan pada umumnya. 
Jika konsumen melakukan pembelian sandal di toko, maka penjual dapat 
melayani pembelian satuan atau ecer. Namun apabila pembelian dilakukan di 
tempat pembuatan sandal atau home industry milik seseorang, maka 
pelayanan seperti pembelian di pasar grosir, yang mana dalam sistem 
penjualannya tidak melayani pembelian satuan melainkan pembelian dalam 
sistem grosir. 
Praktik pemesanan sandal yang terjadi di home insdustry Wedoro yaitu 
seorang pembeli datang ke salah satu tempat pembuatan sandal di sekitar 

































wilayah Wedoro untuk memesan sandal. Disana pembeli dapat memilih 
model motif sandal sesuai yang diinginkan. Tidak sedikit juga pembeli yang 
mempunyai model sendiri dan meminta untuk membuatkan sandal seperti 
contoh yang ia bawa. Setelah pengrajin sandal menyatakan kesanggupan 
dalam membuat sandal pesanannya, selanjutnya terjadilah tawar menawar 
antara pihak pemilik home industry sandal dengan pembeli yang sehingga 
terjadilah kesepakatan harga dan waktu penyerahan antara kedua belah 
pihak.  
Praktik pemesanan yang dilakukan biasanya konsumen dapat datang 
langsung ke tempat pembuatan sandal dengan menemui pemilik usaha sandal 
atau dapat juga melalui via telepon apabila kerjasama tersebut sudah terjalin 
cukup lama dan antara konsumen dengan pemilik usaha sandal sudah saling 
mengenal satu sama lain dan saling percaya sehingga terhindar dari masalah 
penipuan baik itu jumlah sandal maupun kualitasnya. 
Untuk pembayarannya juga harus disepakati di awal transaksi. 
Biasanya kesepakatan itu adalah bayar dengan uang muka, sisanya akan 
dibayar jika barang itu selesai. Hal tersebut sesuai dengan akad Istisna‘, di 
mana barang yang diperjualbelikan masih belum ada dan akan diserahkan 
secara tangguh sementara pembayarannya dilakukan secara angsuran. 
Setelah barang selesai dibuatkan, barang tersebut akan dikirim melalui 
ekspedisi. Kota tujuan pengiriman oleh home industry ini adalah kota Jogja, 
Semarang, Bali, Jakarta, dan Toraja.  

































Konsep pembelian sandal di Wedoro ini yaitu apabila konsumen ingin 
membeli sandal untuk digunakan sendiri atau satuan, dapat pegi ke pasar 
sandal yang ada di Wedoro candi. Sedangkan konsumen yang ingin membeli 
sandal dengan jumlah besar, maka dapat datang langsung ke tempat 
pembuatan sandal. Kebanyakan pemesan yang datang ke tempat pembuatan 
sandal merupakan pelanggan lama yang sudah bekerja sama untuk dibuatkan 
sandal.  
Penentuan waktu penyerahan barang juga tergantung dari berapa 
banyak jumlah pesanan sandal yang akan dibuatkan. Selain itu, model sandal 
juga dapat mempengaruhi waktu penyelesaian pengerjaan sandal. Semakin 
rumit model sandal tersebut, maka semakin lama pula waktu pengerjaannya. 
Namun hal tersebut tentu sudah dibicarakan sebelumnya antara karyawan 
pembuat sandal, pemilik usaha pembuatan sandal, dan juga konsumen yang 
memesan sandal. 
Untuk sandal model spon ringan atau orang Wedoro menyebutnya 
sandal Jogja dikarenakan pengirimannya ke daerah Jogja, dalam jumlah 160 
kodi sandal, dapat diselesaikan dalam kurun waktu satu minggu saja. Namun 
apabila sandal model sol karet maupun lidi tebal, dalam waktu satu minggu 
hanya dapat menyelesaikan 60 kodi saja. Dan seperti penjelasan sebelumnya, 
hal tersebut pastinya telah dibicarakan dari awal proses pemesanan sandal 
tersebut. Jadi antara kedua belah pihak sudah terjadi kesepakatan tanpa 
harus ada yang dirugikan baik itu waktu dan juga tenaga. 

































Pemesanan sandal di home industry Wedoro seperti menempelkan 
merek terkenal seperti nev*da atau c*nverse pada sandal tersebut sudah 
biasa mereka lakukan. Akan tetapi, tentu pada kwalitas bahan yang 
digunakan berbeda dengan merek tiruan dan sandal merek asli. Selain itu 
merek terkenal tersebut sepertinya juga tidak merasa dirugikan, karena 
belum penulis temukan satu pun kasus bahwa pemilik merek terkenal 
tersebut menggugat peniru merek oleh kasus peniruan maupun pemalsuan 
merek. Namun demikian tentu lebih baik menghindari dan menghilangkan 
kebiasaan meniru dengan menempelkan merek orang lain pada sandal yang 
dibuat karena bagaimanapun hal tersebut tidak baik dilakukan. 
 
B. Analisis Istis}na>‘  dan Hak Merek Terhadap Praktik Pemesanan Sandal Home 
Industry di Wedoro Waru 
 
Banyak orang di Wedoro yang berwirausaha dengan membuat produk 
sandal. Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Kata wira berarti teladan 
atau contoh, sedangkan usaha berarti kemauan keras memperoleh manfaat. 
Dengan demikian, wirausaha berarti seorang yang berkemauan keras dalam 




Bekerja dan berwirausaha dalam rangka membangun perekonomian 
merupakan kewajiban. Allah memerintah agar manusia bekerja dan berbuat 
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 Idri, Hadits Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi) (Surabaya: UINSA Press, 2014),  
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sesuatu, tidak berpangku tangan dan bermalas-malasan. Bekerja dan 
berwirausaha sangat dianjurkan dalam Islam agar manusia dapat mandiri 
dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan membantu orang lain 
secara ekonomi baik melalui sedekah, infak, maupun zakat. Orang yang 
bekerja juga akan dapat memberikan nafkah kepada orang-orang yang 
menjadi tanggungannya.  
Allah pun telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari mereka perlu berhubungan dan saling 
membutuhkan satu sama lain. Sudah menjadi kewajiban setiap manusia 
untuk saling bergotong royong dan saling membantu karena ia akan merasa 
perlu bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri. Karena untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin hari semakin bertambah, maka 
mereka memerlukan bantuan dari orang lain. Bantuan itu sendiri tidak harus 
serta merta berupa materi, melainkan dengan dorongan dan semangat juga 
dapat diperlukan untuk membantu dalam menjalani kehidupan. 
Salah satu kegiatan sosial yang sering dilakukan oleh manusia adalah 
bermuamalah. Diantaranya yakni jual beli. Karena jual beli sudah seperti 
kebutuhan yang harus dijalani dalam setiap harinya. Baik itu menjual atau 
membeli, keduanya akan selalu terjadi disetiap saat dan dimanapun. Salah 
satu akad dalam jual beli yaitu istis}na>‘ atau pemesanan.  
Objek pemesanan dalam pembahasan ini adalah sandal home industry 
yang diproduksi oleh masyarakat yang tinggal di Wedoro yang diantaranya 
kebanyakan adalah pengusaha sandal dan sebagian adalah karyawannya. Hal 

































tersebut dapat dikatakan telah membantu mengurangi tingkat pengangguran 
dikalangan masyarakat menengah kebawah. 
Wedoro sendiri merupakan desa yang sudah terkenal sebagai daerah 
pembuat sandal rumahan yang penjualannya ada yang dipasarkan satuan atau 
eceran, ada pula yang dijual grosir. Biasanya penjualan grosir merupakan 
pelayanan dari penjualan luar kota maupun menjadi supplier dari beberapa 
toko.  
Pada dasarnya pelaksanaan akad istis}na>‘ dan jual beli diperbolehkan 
dalam Islam atas dasar sebagaimana dalam firman Allah SWT surat al-
Baqarah (2) ayat 275: 
اَبِّرلا َمَّرَحَو عِيَبْلا للها َّلَحَاَو 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
2
 
Oleh karena itu sudah jelas kebolehannya melakukan jual beli dan juga 
pemesanan, maka diperbolehkannya juga dalam Islam akad Istisna‘ dalam 
pemesanan sandal di Wedoro ini karena barang yang dijual pun bukan barang 
yang dilarang oleh Islam. Secara hukum Islam pun praktik pemesanan sandal 
yang terjadi di Wedoro telah memenuhi rukun dan ketentuan Istisna‘, yaitu: 
1. Kedua belah pihak, yaitu pihak pemesan sandal dan pihak yang 
dimintakan kepadanya pengadaan atau pembuatan sandal yang dipesan. 
Dalam pemesanan sandal tersebut, konsumen datang langsung menemui 
pemilik usaha pembuatan sandal di Wedoro lalu melalui pemilik usaha 
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sandal, pesanan akan disampaikan kepada karyawan pembuat sandal dan 
sandal akan segera diproduksi. 
2. Barang yang diakadkan, barang tersebut merupakan barang yang dapat 
dikuasai dan barang tersebut bermanfaat. Sebagaimana sandal tersebut 
adalah barang yang dapat dikuasai dan juga bermanfaat dalam 
kebutuhan sehari-hari sebagai alas kaki. Konsumen yang memesan 
untuk dibuatkan sandal akan memilih model sesuai dengan pilihan 
contoh yang disediakan atau bahkan mempunyai contoh model sandal 
sendiri dan pembuat sandal akan membuatkannya. Untuk packing 
barang atau bentuk pengemasannya sesuai permintaan konsumen. 
Apakah sandal itu akan dikemas perpasang atau perseri nomor ukuran 
sandal yang berisi lima nomor atau lima pasang sandal. 
3. Sighat (ijab qabul), hal tersebut sudah pasti dilakukan karena perjanjian 
atau kesepakatan adalah salah satu syarat sahnya jual beli. Pemesan 
meminta untuk dibuatkan sandal dengan memberi imbalan, dan pembuat 
sandal menyatakan persetujuannya atas kewajiban dan haknya itu. 
Dalam kesepakatan serah terima dalam pemesanan sandal di Wedoro ini 
sudah dibicarakan di awal perjanjian. Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan dalam pengerjaan pembuatan sandalnya, berapa biaya yang 
harus dibayarkan, kapan pelunasan pembayaran sandal tersebut apakah 
pembayarannya secara kontan di muka (cash) ataukah diangsur. Apabila 
diangsur pun harus ada kesepakatan pada awal perjanjian.   

































Segala kesepakatan dalam praktik pemesanan di Wedoro seperti 
pembayaran, jenis barang, dan waktu penyerahan barang pun sudah sesuai 
dalam ketentuan-ketentuan akad istis}na>‘. Dengan demikian beberapa syarat 
akad istis}na>‘ yang terjadi di Wedoro Waru dinyatakan sah secara hukum 
Islam. Namun demikian, ada beberapa hal yang selanjutnya menjadi dampak 
dari praktik pemesanan sandal di Wedoro yang terjadi. Hal inilah yang akan 
dipermasalahkan dalam pembahasan kali ini, syarat praktik pemesanannya 
memang sudah sah menurut Islam, namun hal tersebut akan memicu 
beberapa masalah baru yang diakibatkan oleh permintaan dari pemesan 
sandal.  
Masalah tersebut adalah pemesan atau konsumen yang meminta 
dibuatkan sandal dengan menambahkan salah satu merek sandal terkenal 
produksi pabrik yang ditempelkan pada sandal tersebut. Hal tersebut dapat 
berkaitan dengan wewenang hak merek. Dalam Islam, hak merek dapat 
dikategorikan sebagai harta kekayaan (al-mal) .  
Jumhur Ulama sendiri mengakui eksistensi hak merek yang tidak lain 
merupakan bagian dari intellectual property karena yang dimaksud dengan 
harta adalah segala sesuatu yang bernilai dan orang yang merusaknya wajib 
menanggung beban atau akibatnya. Konsep inilah yang sering dipakai dalam 
perundang-undangan modern. Sehingga golongan ini memandang segala 
sesuatu bisa diakui sebagai harta benda, tidak hanya dari segi dapatnya suatu 

































benda itu bisa disimpam, tapi justru karena suatu manfaat yang melekat pada 
benda tersebut yang dituju.
3
  
Oleh karena itu, hasil karya seseorang yang merupakan pekerjaan 
intelektual manusia dapat disebut harta benda yang lazimnya dikenal dengan 
istilah hak atas kekayaan intelektual. Hak ini hanya dapat diperoleh manusia 
dengan bekerja keras dan dengan pengorbanan yang sangat besar, sehingga 
Islam patut untuk menghargainya dengan cara menjadikan hak atas kekayaan 
intelektual tersebut hanya melekat pada pemiliknya. 
Dengan adanya hak ekonomi pada hak atas kekayaan intelektual, maka 
Islam mengakui bahwa usaha untuk memperoleh hak tersebut merupakan 
salah satu usaha yang halal untuk mendapatkan harta atau rezeki yang 
merupakan objek pemilikan, sehingga usaha tersebut benar-benar bermanfaat 
untuk kesejahteraan pribadi dan masyarakat umum serta negara.
4
 
Dengan begitu dapat dikatakan intellectual property bisa digolongkan 
sebagai harta atau kekayaan meskipun tidak berwujud benda yang kasat 
mata atau dapat diindera. Hal ini dikarenakan terpenuhinya kriteria dari 
definisi harta di atas, yaitu dapat dimiliki dan mampu memenuhi kebutuhan 
manusia baik secara materi maupun immateri. 
Sehingga apabila melakukan peniruan hak merek, maka sama seperti 
mengambil harta atau kekayaan seseorang dan hal tersebut sudah pasti tidak 
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dianjurkan dalam Islam karena dapat merugikan orang lain. Sebagaimana 
dalam al-Qur’an surah asy-syu’ara’ ayat 183:5  
يِدِسْفُم ِضِرَأْلا يِف اِوَثِعَت اَلَو ِمُهَءاَيِشَأ َساَّنلا اوُسَخِبَت اَلَوَن  
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. 
 
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwasanya dari hasil 
penelitian dalam praktik pemesanan sandal home industry di Wedoro, 
penerapan akad istis}na>‘ sudah diterapkan namun mengandung pelanggaran 
hak merek. Hal tersebut akan berpengaruh pada sah atau tidaknya syarat dan 
rukun akad istis}na>‘ yang telah dilakukan. Karena salah satu syarat jual beli 
adalah tidak boleh merugikan siapapun. Karena jalan (perbuatan) yang lebih 
besar menuju kepada kerusakan (merugikan orang lain), hukumnya haram 
dan ini harus dicegah dan ini harus dicegah sebagaimana dalam kaidah, 
‚Menolak keburukan (mafsadah) lebih diutamakan daripada meraih kebaikan 
(maslahah)‛.6 
Memang segala ketentuan yang telah disyariatkan oleh agama Islam 
merupakan apa yang baik dan apa yang buruk bagi manusia. Mana yang 
membawa manfaat dan mana yang tidak bermanfaat. Semua tentang apa 
yang diperbolehkan dan yang dilarang telah ditetapkan dan terdapat sebab-
sebab yang melandasi semua larangan tersebut. Dengan demikian, manusia 
juga seharusnya dapat memilah manakah pekerjaan-pekerjaan yang dapat 
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 Depag RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 374. 
6
 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh (Jakarta: Kencana, 2006), 164. 

































mendatangkan kemaslahatan dan menghindari pekerjaan yang mengarah 
kepada kemafsdatan.  
Ada beberapa jual beli yang tidak diizinkan dalam Islam, yaitu:
7
 
1. Menyakiti kepada penjual atau pembeli atau kepada orang lain 
2. Menyempitkan gerakan pasaran 
3. Merusak kepada ketentraman umum 
Hal tersebut bertujuan agar segala kegiatan muamalah yang dilakukan 
oleh setiap manusia berjalan sah dan terhindar dari hal-hal yang tidak 
dibenarkan oleh Islam.  
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1994), 61. 





































Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka berikut 
kesimpulan yang didapatkan: 
1. Praktik pemesanan sandal di home insdustry Wedoro Waru sama dengan 
praktik pemesanan pada umumnya, yang mana seorang pembeli datang ke 
salah satu tempat pembuatan sandal di sekitar wilayah Wedoro untuk 
memesan sandal. Di sana pembeli dapat memilih model dan motif sesuai 
yang diinginkan. Tidak sedikit juga pembeli yang mempunyai model 
sendiri dan meminta untuk membuatkan sandal seperti contoh yang ia 
bawa bahkan meminta menempelkan merk ternama pada sandalnya. 
Untuk penyerahan barang dan pembayaran sesuai kesepakatan pada awal 
perjanjian yang telah disepakati antara pemesan dan pemilik usaha 
pembuatan sandal. 
2. Praktik pemesanan sandal di Wedoro Waru sah menurut akad istis}na>‘  
dalam hukum Islam karena syarat rukunnya telah terpenuhi. Akan tetapi, 
dilarang berdasarkan fatwa MUI Nomor1/MUNAS VII/MUI/5/2005 
karena adanya pencurian hak merek/hak kekayaan intelektual yang 
merupakan harta kekayaan. Berbeda dengan fatwa di atas, Ulama 
Hanafiyah tidak mengakui intellectual property sebagai harta kekayaan, 
sehingga praktik pemesanan sandal tersebut bisa dikatakan sah.  

































B. Saran  
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat 
diberikan kepada beberapa pihak, yaitu: 
1. Bagi pemilik usaha pembuatan sandal seharusnya menolak atau tidak 
melayani permintaan pembeli yang sudah jelas tidak baik, seperti 
menempelkan merek ternama pada sandal yang dipesan.  
2. Bagi pembeli seharusnya tidak meminta menempelkan merek ternama 
pada sandal yang dipesan dan membuat inovasi sendiri. 
3. Bagi Dinas terkait seharusnya menghimbau kepada pengusaha pembuat 
sandal di Wedoro untuk tidak melanjutkan praktik yang dilarang tersebut. 
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